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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam dunia industri terdapat banyak faktor penting dalam suatu proses 

produksi. Salah satunya tentang faktor sistem inventory control dan warehouse 

management. Oleh karena itu agar suatu produksi dapat berjalan secara teratur 

maka perlu dilakukan penerapan sistem inventory control dan warehouse 

management dikelola secara baik dan tepat. 

Menurut Richardus Eko Indrajit (2003:4) inventory control adalah suatu 

kegiatan yang berhubungan dengan perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan 

penentuan kebutuhan material sedemikian rupa sehingga disatu pihak kebutuhan 

operasi dapat dipenuhi pada waktunya dan dilain pihak investasi persediaan 

material dapat ditekan secara optimal.  

Menurut Warman (2012) warehouse management merupakan sebuah system 

informasi yang dipakai untuk mengontrol kegiatan di dalam gudang, Kegiatan 

tersebut meliputi penerimaan, penyimpanan, pergerakan dan pengiriman. 

Perusahaan PT CJ Feed and Care Indonesia (Jombang Factory) merupakan 

perusahaan yang memproduksi pakan ternak yang memiliki kapasitas 

penyimpanan bahan baku dan produk jadi yang besar. Guna meningkatkan 

ketepatan dalam pengelolaan bahan baku dan pengiriman produk jadi salah satu 

sistem yang dapat membantu proses penerimaan, penyaluran, dan pengiriman 

adalah sistem inventory control dan warehouse management. 
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Hal ini sangat menarik untuk dikaji, maka penulis menyusun laporan dengan 

judul “FUNGSI LOGISTIK DALAM SISTEM INVENTORY CONTROL DAN 

WAREHOUSE MANAGEMENT PADA PRODUKSI SHRIMP DI PT CJ FEED 

AND CARE INDONESIA (JOMBANG FACTORY)” 

1.2 Tujuan Kuliah Kerja Praktek 

1. Untuk mengetahui dan memahami pekerjaan bagian divisi logistik pada 

produksi shrimp di PT. CJ Feed And Care Indonesia (Jombang Factory). 

2. Untuk mengetahui hambatan pekerjaan bagian divisi logistik pada 

produksi shrimp di PT. CJ Feed And Care Indonesia (Jombang Factory). 

3. Untuk mengetahui cara alternatif mengurai hambatan pekerjaan bagian 

divisi logistik pada produksi shrimp di PT. CJ Feed And Care Indonesia 

(Jombang Factory). 

1.3 Manfaat Kuliah Kerja Praktik 

Manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan kuliah kerja magang bagi pihak-

pihak yang terkait, antara lain :  

Bagi Mahasiswa :  

1. Mengenalkan mahasiswa pada dunia kerja yang nyata (real).  

2. Memperoleh kemampuan praktis di lapangan, sehingga mahasiswa 

3. benar-benar paham bagaimana kondisi kerja yang sebenarnya.  

4. Mengetahui perbandingan antara teori yang diperoleh pada bangku 

perkuliahan dengan fakta yang ada di lapangan.  

5. Diharapkan dapat memberikan suatu pengalaman bagi mahasiswa 

yang bersifat praktis, sehingga dapat mengantarkan mahasiswauntuk 
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siap menghadapi dunia kerja setelah lulus bangku kuliah.  

Bagi Instansi :  

1. Berperan sebagai sarana untuk menjembatani antara instansi dengan 

pihak STIE PGRI Dewantara untuk membina hubungan kerjasama 

lebih lanjut baik bersifat akademis maupun keorganisasian.  

2. Instansi bertindak sebagai lembaga pendidik dalam proses 

pembentukan jiwa kerja mahasiswa yang lebih unggul.  

3. Memperoleh jalinan kemitraan dengan STIE PGRI Dewantara 

Jombang  

1.4 Tempat Kuliah Kerja Magang 

Nama Perusahaan : PT CJ Feed and Care Indonesia (Jombang Factory) 

Alamat : Jl. Raya Mojoagung KM 2, Desa Gambiran, Kec. 

Mojoagung, Kab. Jombang, Jawa Timur 

No. Telp  : (0321) 497200 

Fax  : (0321) 497555 

1.5 Jadwal Waktu Kuliah Kerja Magang  

Kuliah Kerja Magang (KKM) ini dilaksanakan pada 10 Juli 2023 sampai 

dengan 20 Agustus 2023. Kuliah Kerja Magang (KKM) dilaksanakan dengan 

jadwal hari senin sampai dengan hari jumat dengan jam oprasional senin sampai 

jumat jam 07.00 WIB sampai 15.00 WIB sedangkan untuk hari sabtu jam 07.00 

WIB sampai dengan 12.00 WIB. 
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Tabel 1. 1 Pelakasanaan Kuliah Kerja Magang 

 

No. Kegiatan 
Juli Agustus 

II III IV I II III IV 

1. Pengenalan lingkungan kerja        

2. Pelaksanaan KKM        

3. Pengumpulan data        

4. Menyusun laporan        
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG 

2.1 Sejarah Perusahaan 

CJ Group didirikan pada tanggal 5 November 1953 oleh Lee Byung Chul 

(Ho-Am) dengan bisnis pertama yaitu pabrik gula. Setelah berjalan 20 tahun CJ 

Group memulai bisnis pakan ternak pada tahun 1973.  

Bisnis pakan CJ Group mulai masuk di Indonesia pada tahun 1996 dimana 

dengan dibangunnya PT Cheil Jedang Superfeed di Serang.  Setelah itu, pada 

tahun 2003 tepatnya pada tanggal 12 Agustus 2003 CJ Group membangun plant 

keduanya di Indonesia yaitu PT CJ Feed Jombang. Setelah itu CJ Group juga 

membangun beberapa plant yang tersebar di beberapa daerah seperti PT CJ Feed 

Medan, PT Cheil Jedang Feed Lampung, PT Cheil Jedang Feed Semarang dan PT 

Cheil Jedang Feed Kalimantan.   

Pada tanggal 1 Oktober 2021 PT CJ Feed di Indonesia berganti nama 

menjadi PT CJ Feed and Care Indonesia. Dengan pergantian nama tersebut semua 

plant juga berganti nama seperti PT CJ Feed and Care Serang, PT CJ Feed and 

Care Jombang, PT CJ Feed and Care Lampung, PT CJ Feed and Care Semarang, 

PT CJ Feed and Care Medan, PT CJ Cheil Jedang Feed Kalimantan. 

Pada tahun 2004 PT CJ Feed and Care Indonesia (Jombang Factory) 

melakukan grand opening pabrik poultry yang memiliki kapasitas produksi 240 

ribu ton/tahun. Pada tahun 2007 dilakukan pembangunan pabrik shrimp yang 
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berkapasitas produksi 12 ribu ton/tahun. Dan sekarang kapasitas produksi sudah 

523 ribu ton/tahun. 

Pada PT CJ Feed and Care Indonesia (Jombang Factory) terdapat 2 bagian 

produksi yaitu produksi poultry dan produksi shrimp. Produksi poultry 

menghasilkan berbagai pakan ternak seperti broiler, layer, breeder, puyuh dan 

babi dengan merk BRO-1, GM-1K, GLX-01, FF-1 BAS dan lainnya dapat dilihat 

pada Gambar 3.1 dibawah. Sedangkan pada produksi shrimp dapat dilihat pada 

Gambar 3.2 dimana produksi shrimp menghasilkan berbagai pakan udang dengan 

merk SS02, SA00, SI02, dan lainnya. 

 

Gambar 3. 1 Produk Pakan Poultry & Shrimp 

(Sumber: PT CJ Feed and Care Indonesia (Jombang Factory)) 

2.2 Visi dan Misi PT CJ Feed and Care Indonesia (Jombang Factory)  

Visi 

First Choice of Nutrition And Animal Healthcare 

Misi 

Create Better Life With One Health. 
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2.3 Struktur Organisasi PT CJ Feed and Care Indonesia (Jombang Factory) 

Gambar 3. 2 Struktur Organisai Perusahaan 

(Sumber: PT CJ Feed and Care Indonesia (Jombang Factory)) 

Pada gambar 3.2 merupakan struktur organisasi PT CJ Feed and Care 

Indonesia (Jombang Factory) yang terdiri dari Vice President, lalu dibawahnya 

terdapat Direktur Manager dan Direktur Produksi kemudian dibagi menjadi tiga 

department yang tiap department terdapat lima section. Pada department 

administrasi terdiri dari section Accounting, Purchasing, HR-GA, Credit Control 

dan Logistik. Pada departemen Marketing dan Sales terdiri dari section Sales 

Admin, Customer Care, Sales Poultry, Sales Shrimp, dan TSS Shrimp. Sedangkan 

pada departemen produksi terdiri dari section QAQC, Produksi Poultry, Produksi 

Shrimp, Engineering, dan Inovasi. 

 

Gambar 3. 3 Struktur Section Logistik 

(Sumber: PT CJ Feed and Care Indonesia (Jombang Factory)) 
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Pada gambar 3.3 merupakan struktur organisasi Section Logistik PT CJ 

Feed and Care Indonesia (Jombang Factory) yang terdiri dari Direktur, lalu 

dibawahnya terdapat Dept Head Production, dan dibawahnya ada Section Chief 

Logistik, kemudian dibawahnya ada Supervisor Logistik Dimana supervisor 

Logistik membawahi Data Control, Admin dan beberapa Foreman yang 

selanjutnya setiap Foreman membawahi beberapa Operator.  

2.4 Kegiatan Umum Perusahaan 

PT. CJ Feed and Care Indonesia (Jombang Factory) merupakan 

perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi pakan ternak. PT. CJ Feed and 

Care Indonesia (Jombang Factory) membedakan bidang usahanya menjadi 2 yaitu 

pakan poultry dan shrimp. Pakan poultry n menghasilkan makanan untuk ayam 

dan babi, sedangkan shrimp menghasilkan makanan untuk udang. Besar kapasitas 

per tahun yang dihasilkan pada unit pakan poultry adalah 480.000 ton sedangkan 

pada unit shrimp adalah 36.000 ton (2022). 

Dalam memproduksi pakan ayam menggunakan 9 buah silo berkapasitas 

3.500 ton dan 2 silo dryer yag bertugas untuk mengeringkan jagung sesuai standar 

perusahaan. Proses produksi pakan tersebut menggunakan teknologi yang 

terkomputerisasi dengan menggunakan robotizer. Wilayah pemasaran produk 

yang dihasilkan oleh PT. CJ Feed and Care Indonesia (Jombang Factory) sangat 

luas yaitu menjangkau wilayah Jawa Timur, Jawa Tengah, Bali, Lombok, 

Sumbawa, Sulawesi, Irian Jaya. 
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BAB III 

PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG 

 

3.1 Pelaksaan Kerja Magang 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan selama 34 (tiga  puluh 

empat) hari kerja, terhitung sejak tanggal 10 Juli sampai dengan 20 Agusutus 

2023. Praktikan melaksanakan KKM dari hari Senin sampai dengan hari Jumat 

dengan jam kerja mulai dari 07.00 WIB sampai 15.00 WIB dan pada hari sabtu 

dengan jam kerja mulai 07.00 WIB sampai 12.00 WIB. Pada hari pertama KKM 

bertemu dan berkenalan dengan HRD yang setelahnya di ajak untuk berkeliling 

untuk  memperkenalkna lingkungan kerja yang ada pada perusahaan. Setelah itu, 

diperkenalkan dengan para karyawan yang ada di Gedung produksi shrimp 

selanjutnya diserahkan kepada Forman Logistic Shrimp sebagai pendamping 

lapangan selama KKM  berlangsung. Sebagai pendamping lapangan Forman 

Logistic Shrimp memberikan pengarahan dan penjelasan mengenai pekerjaan 

yang akan dilakukan, SOP, dan tata tertib pada divisi Logistik Shrimp. Setelah 

memahami hal-hal yang berkaitan dengan tugas serta tata tertib yang nantinya 

akan praktikan kerjakan selama 34 (tiga puluh empat) hari kerja, kemudian 

praktikan langsung mempraktikannya. 

Selama pelaksanaan KKM berlangsung, praktikan berusaha menyelesaikan 

semua tugas dengan maksimal dan tepat waktu. Untuk dapat menyelesaikan tugas 

yang diberikan, praktikan dibimbing oleh Forman Logistic Shrimp, sehingga 

praktikan dapat memahami bidang pekerjaan yang dilakukan. Selama kegiatan 

KKM berlangsung, praktikan berkewajiban untuk melaksanakan dan 
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menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan divisi Logistik Shrimp. Pada hari 

pertama kegiatan KKM berlangsung, praktikan sangat bersemangat. Praktikan 

mendapatkan banyak pembelajaran dari para pekerja yang ada pada produksi 

shrimp baik dari bagian logistic, produksi, QA/AC maupun bagian lainnya. Para 

pekerja selalu memberikan saran dan kritikan yang membangun dan 

mempermudah praktikan untuk beradaptasi di lingkungan PT CJ Feed and Care 

Indonesia (Jombang Factory). 

Adapun bidang kerja dan tugas yang praktikan lakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Melakukan monitoring stock setiap hari 

2. Mengelola gudang agar rapi  

3. Menerima dan mendistribusikan material untuk proses produksi 

4. Menjaga kebersihan lingkungan gudang. 

3.2 Hasil Pengamatan di Tempat Magang 

Menurut pengamatan selama melaksanakan KKM pada bagian Logistik 

Shrimp, praktikan mengalami beberapa kendala. Berikut kendala-kendala yang 

dihadapi praktikan antara lain sebagai berikut: 

1. Intensitas padat dalam menyiapkan material terkhusus material SBM yang 

akan digunakan dalam proses produksi, hal ini terjadi karena beberapa 

faktor salah satu faktor yang mempengaruhi adalah meningkatnya 

kapasitas produksi harian shrimp dan adanya kendala man power yang 

kurang karena tidak masuk kerja. 
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2. Perlunya peninjauan kembali pada sarana yang ada seperti komputer yang 

sudah lambat dalam kinerjanya sehingga memperlambat pekerjaan 

sehingga menghambat pekerjaan praktikan. 

3. Pengambilan material menggunakan metode FIFO sering menjadi kendala 

dalam pengambilan material untuk proses produksi, faktor-faktor yang 

mempengaruhi adalah komunikasi operator kepada driver forklift dan 

pengawasan yang menurun karena pekerjaan yang lain. 

3.3 Usulan Pemecahan Masalah 

Pada pengamatan selama di tempat magang terdapat beberapa kendala 

yang praktikan hadapi dan dapat diuraikan usulan pemecahan masalah yang 

terjadi. Berikut usulan penyelesaian masalah: 

1. Dalam mengatasi masalah kurangya stock SBM dalam proses produksi 

dapat diatasi dengan komunikasi dua arah yang dilakukan oleh divisi 

produksi shrimp ke divisi logistik shrimp dengan mengutarakan kebutuhan 

stock material SBM dan divisi logistik juga mampu mengutarakan kendala 

yang ada dalam menyiapkan material SBM, sehingga dapat ditemukan 

jalan tengah dari masalah tersebut. 

Menurut Pipit Eko Priyono dalam buku Komunikasi dan 

Komunikasi Digital (2022), komunikasi dua arah adalah komunikasi yang 

bersifat timbal balik antara komunikator dan komunikan. Dalam proses 

komunikasi ini, komunikan diberi kesempatan untuk menanggapi atau 

memberi respons kepada komunikator. Dikutip dari buku Budaya 

Organisasi (2010) oleh H. Edy Sutrisno, komunikasi dua arah umumnya 
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berlangsung lambat tetapi lebih cermat, lambat karena komunikan 

memiliki kesempatan untuk memberi umpan balik terhadap isi pesan. 

Dikatakan cermat karena komunikan tentunya akan lebih memahami 

pesannya. Selain itu, komunikasi dua arah terlihat lebih kacau dan ramai. 

Sebab, ada banyak interupsi, ungkapan perasaan, permintaan untuk 

penjelasan dan lain sebagainya. 

2. Masalah komputer yang lambat sehingga menghambat kinerja pekerja 

dapat diatasi dengan melakukan peremajaan terhadap komputer yang 

sudah mulai lambat dalam proses kinerjanya. Menurut Torang (2014:74) 

“Kinerja adalah kuantitas atau kualitas hasil kerja individu atau 

sekelompok di dalam organisasi dalam melaksanakan tugas pokok dan 

fungsi yang berpedoman pada norma, standard operasional prosedur, 

kriteria dan ukuran yang telah ditetapkan atau yang berlaku dalam 

organisasi.  

Lingkungan kerja merupakan bagian komponen yang sangat 

penting di dalam karyawan melakukan aktivitas bekerja. Dengan 

memperhatikan lingkungan kerja yang baik atau menciptakan kondisi 

kerja yang mampu memberikan motivasi karyawan untuk bekerja, maka 

dapat membawa pengaruh terhadap semangat kerjakaryawan. Menurut 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2006 tentang 

standarisasi sarana dan prasarana kerja pemerintahan daerah, Sarana kerja 

adalah fasilitas yang secara langsung berfungsi sebagai penunjang proses 

penyelenggaraan pemerintahan daerah dalam mencapai sasaran yang 
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ditetapkan antara lain ruangan kantor perlengkapan kerja dan kendaraan 

dinas. Sedangkan prasarana kerja adalah fasilitas yang secara tidak 

langsung berfungsi menunjang terselenggaranya suatu proses kerja 

aparatur dalam meningkatkan kinerja sesuai dengan tugas dan tanggung 

jawab, seperti gedung kantor, rumah jabatan dan rumah instansi (Hartono, 

2014). 

Sarana seperti media komputer merupakan salah satu hal penting 

dalam menunjang suatu pekerjaan. Menurut Herbert Blumer dan Eliu Katz 

dengan teorinya Uses and Grativications dimana para khalayak dianggap 

aktif menggunakan media komputer untuk memenuhi kebutuhannya. Teori 

ini memusatkan pada penggunaan media komputer untuk mendapatkan 

kepuasan atas kebutuhan seseorang (Armayanti, 2016). Teori tersebut 

dapat dikaitkan dengan para pekerja, dimana mereka aktif memilih media 

komputer yang mereka gunakan yaitu komputer ang baik untuk kepuasan 

yaitu memudahkan melakukan aktivitas kerja sehingga kebutuhan mereka 

atau organisasi atau untuk praktikan yaitu produktivitas kerja meningkat. 

Sarana dan prasarana sangat penting dalam menunjang kelancaran 

aktivitas bekerja, selain itu dengan sarana prasarana yang lengkap maka 

para karyawan akan terus termotivasi dalam melakukan aktivitas bekerja 

secara optimal. 

3. Komunikasi merupakan hal paling penting dalam menjalani kegiatan, 

tanpa komunikasi maka kita akan mengalami kesulitan dalam 

menyampaikan sesuatu, baik itu masalah ataupun saran. Selama 



14 

 

 

melakukan kegiatan KKM praktikan tidak henti-hentinya untuk melakukan 

komunikasi kepada para pekerja yang lain. Seperti saat praktikan dimintai 

untuk melakukan pekerjaan yang belum pernah dikerjakan praktikan 

sebelumnya oleh bapak Dedy Hastian sebagai foreman logistik shrimp dan 

sebagi pendamping lapangan praktikan tidak langsung mengerjakan 

melainkan praktikan melakukan komunikasi bagaimana cara mengerjakan 

pekerjaan tersebut kepada Bapak Dedy Hastian. Dalam hal ini praktikan 

menggunakan cara komunikasi ke bawah (down ward communication). 

Menurut Handoko (2013:280) menyebutkan bahwa “komunikasi 

ke bawah (down ward communication) dimulai dari manajemen puncak 

kemudian mengalir ke bawah melalui tingkatan-tingkatan manajemen 

sampai ke karyawan lini dan personalia paling bawah. Maksud utama 

komunikasi ke bawah adalah untuk memberi pengarahan, informasi, 

intruksi, nasehat atau saran dan penilaian kepada bawahan (Ardiansyah, 

2016). 

Selanjutnya adalah dengan manajemen gudang yang baik, 

Manajemen gudang yang baik adalah manajemen yang semua barangnya 

tertata rapi dan mudah ditemukan. Beberapa hal yang harus diperhatikan 

saat melakukan pengelompokkan barang antara lain spesifikasi barang, 

jumlah barang yang tersedia, kode barang yang sesuai dengan barcode, 

serta waktu keluar masuk barang. Menurut Zaroni (2017), definisi dari 

warehouse atau gudang merupakan salah satu bagian logistik dalam 

perusahaan yang memiliki fungsi untuk menyimpan persediaan serta 
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menyediakan informasi terkait persediaan tersebut yang selalu 

diperbaharui dan mudah diakses oleh pihak-pihak yang memiliki 

kepentingan. 

Tujuang utama dari sistem ini adalah untuk mengontrol dan 

mengelola setiap proses yang terjadi di dalam gudang yang meliputi 

pengiriman (shipping), penerimaan (receiving), penyimpanan (put away), 

pergerakan (movement) dan pengambilan (picking). sistem manajemen 

pergudangan ini juga biasanya dilengkapi dengan berbagai macam fitur 

yang cukup membantu. Sebut saja pemberitahuan lokasi penyimpanan 

barang, jumlah stok barang hingga jenis-jenisnya. Dengan demikian 

seluruh space atau ruang dalam gudang dapat dimanfaatkan semaksimal 

mungkin. 

Dalam prakteknya, sistem manajemen pergudangan ini memiliki 

beberapa konsep yang biasa digunakan. Berikut beberapa di antaranya: 

• FIFO (First In, First Out) 

• LIFO (Last In, First Out) 

• FEFO (First Expired First Out) 

1. FIFO (First In, First Out) 

Konsep yang pertama adalah First In First Out atau yang biasa disingkat 

menjadi FIFO. Konsep ini mengajarkan bahwa setiap produk yang masuk ke 

dalam gudang pertama kali harus dikeluarkan lebih awal atau pertama kali juga 

saat dibutuhkan. Metode yang satu ini bisa dibilang menjadi salah satu yang 

paling banyak digunakan karena menghindari risiko expired atau tanggal 
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kadaluarsa dari sebuah barang. Misalnya, telur yang masuk pertama kali harus 

segera dikeluarkan saat terdapat konsumen yang akan melakukan pembelian. 

Dengan demikian, stok lama tidak akan membusuk di gudang dan stok baru bisa 

dijual nanti karena memiliki jangka waktu ketahanan yang masih lama. 

2. LIFO (Last In, First Out) 

Berikutnya ada konsep LIFO atau Last In First Out. Metode yang satu ini 

biasanya diaplikasikan pada gudang industri yang produknya tidak bisa 

kadaluarsa. Seperti kain, batu bata, kayu dan sejenisnya. Stok yang baru masuk ke 

gudang biasanya akan ditaruh paling depan sehingga ialah yang paling mudah 

untuk dijangkau dan dikeluarkan. Itulah kenapa konsep ini disebut dengan Last In 

First Out atau yang terakhir kali masuk akan dikeluarkan terlebih dahulu. 

3. FEFO (First Expired First Out) 

Terakhir ada FEFO yang kurang lebih dalam implementasinya mirip dengan 

FIFO. Hanya saja produk yang akan dikeluarkan terlebih dahulu adalah yang 

memiliki tanggal expired paling cepat. Biasanya dilakukan oleh usaha yang 

bergerak di bidang kuliner, obat-obatan, kecantikan dan lain-lain.  
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

4.1 Kesimpulan 

PT. CJ Feed Jombang merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 

produksi pakan ternak. PT. CJ Feed Jombang membedakan bidang usahanya 

menjadi 2 yaitu pakan poultry dan shrimp. Pakan poultry n menghasilkan 

makanan untuk ayam dan babi, sedangkan shrimp menghasilkan makanan untuk 

udang.  

Dalam kegiatan operasionalnya PT. CJ Feed and Cara Indonesia (Jombang 

Factory) memiliki managemen pergudangan yang mana pergudangan adalah 

kegiatan menyimpan dalam gudang Warman, (2010:75). Pergudangan tidak hanya 

merupakan kegiatan penyimpanan barang saja, melainkan proses penanganan 

barang mulai dari penerimaan barang dan pencatatn, penyimpanan, pemilihan, 

pelabelan, sampai dengan proses pengiriman barang. 

Terdapat dua sistem yang digunakan PT. CJ Feed and Care Indonesia 

(Jombang Factory) dalam mengatur manajemen pergudanganya, yang pertama 

adalah sistem inventory control yang mana ini diterapkan pada stock gudang dan 

yang ke dua adalah warehouse management yang dapat di lihat dari penggunaan 

FIFO dan ketersedian layout gudang. 
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4.2 Saran 

Saran bagi PT. CJ Feed and Care (Jombang Factory) 

• Melakukan studi banding ke salah satu perusahaan yang masih memiliki 

induk perusahaan yang sama pada divisi logistik yang berfokus pada 

sistem manajemen pergudangan agar dapat meningkatkan kualitas pada 

perusahaan itu sendiri. 

• Untuk sarana seperti komputer hendaknya lebih di perhatikan lagi agar 

para karyawan merasa nyaman dan tidak terganggu karena sarana yang 

sudah mulai mengalami penurunan dalam kinerjanya. 

 

Saran Bagi STIE PGRI Dewantara Jombang 

• Sebaiknya informasi yang diberikan pihak kampus kepada mahasiswa 

tidak hanya diberikan melalui Instagram karena informasi tersebut sering 

tidak terlihat dan membuat mahasiswa terlambat dalam penerimaan 

informasi. 
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